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Abstrak 

Tersedak (choking) merupakan kondisi gawat darurat yang dapat mengancam jiwa apabila tidak segera ditangani 

dengan cepat dan tepat. Remaja termasuk kelompok usia yang rentan mengalami tersedak baik di rumah maupun 

di sekolah, sehingga diperlukan keterampilan dasar pertolongan pertama. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja dalam melakukan pertolongan pertama 

pada kasus choking. Kegiatan dilaksanakan di SMAN 5 Banda Aceh melalui penyuluhan, demonstrasi, dan 

praktik langsung teknik Heimlich maneuver yang dipandu oleh tim pelaksana. Observasi dilakukan untuk menilai 

partisipasi dan kemampuan peserta dalam melakukan tindakan sesuai prosedur. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa pelatihan berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari peserta. Siswa mampu memahami tanda 

dan gejala choking serta mempraktikkan teknik pertolongan dengan benar. Selain itu, pelatihan juga 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam memberikan pertolongan pertama pada situasi darurat. Kegiatan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan remaja menghadapi kasus choking dan dapat menjadi model 

edukasi praktis di lingkungan sekolah. 

Kata kunci - choking, pertolongan pertama, pelatihan, remaja 

 
Abstract 

Choking is a medical emergency that can be life-threatening if not treated promptly and appropriately. Adolescents 

are among the age groups most at risk of choking, both at home and at school; therefore, basic first aid skills are 

essential. This community service activity aimed to improve adolescents’ knowledge and skills in performing first 

aid for choking cases. The activity was conducted at SMAN 5 Banda Aceh through lectures, demonstrations, and 

hands-on practice of the Heimlich maneuver guided by the implementation team. Observations were carried out 

to assess participants’ engagement and ability to perform the procedures correctly. The results showed that the 

training was successfully implemented and received positive responses from participants. Students were able to 

identify the signs and symptoms of choking and correctly perform first aid techniques. In addition, the training 

increased students’ confidence in providing first aid during emergency situations. This activity proved effective 

in enhancing adolescents’ preparedness in dealing with choking incidents and can serve as a practical educational 

model within the school environment. 
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PENDAHULUAN   
Tersedak merupakan salah satu kondisi gawat darurat yang dapat mengancam jiwa akibat 

masuknya benda asing ke dalam saluran pernapasan (Salih et al., 2016). Kondisi ini dapat 

menyebabkan gangguan pernapasan, hipoksia, kehilangan kesadaran, hingga kematian apabila tidak 

segera ditangani. Tersedak dapat terjadi pada semua kelompok usia, namun paling sering dialami oleh 

anak-anak karena saluran pernapasan yang lebih sempit dan kemampuan mengunyah yang belum 

sempurna (Kunbaran et al., 2024). 

Secara global, insiden tersedak masih menjadi penyebab kematian yang cukup tinggi. Setiap 

tahun, banyak nyawa melayang akibat kondisi ini, sehingga diperlukan perhatian serius terhadap 

upaya pencegahan (Elfeshawy, Ahmed El Sobky, et al., 2022; Pavitt et al., 2017; Taniguchi et al., 2021; 

Tatsanakanjanakorn & Suetrong, 2016). Tersedak terjadi ketika saluran napas tersumbat sebagian atau 

seluruhnya oleh benda asing, seperti makanan, mainan kecil, pembengkakan di rongga mulut, atau 

cairan seperti muntahan dan darah. Kondisi ini dapat menyebabkan seseorang kehilangan kesadaran 

dengan cepat dan berujung fatal jika tidak segera mendapatkan pertolongan (American Red Cross, 

2021). 

Data epidemiologis menunjukkan tingginya angka kematian akibat tersedak di berbagai 

negara. Di Amerika Serikat, tercatat 5.051 orang meninggal akibat insiden tersedak pada tahun 2015 

(Pavitt et al., 2017). Sementara di Inggris, terjadi peningkatan sebesar 17% kasus kematian akibat 

tersedak pada tahun 2016 dibandingkan tahun sebelumnya, yang menunjukkan perlunya strategi 

pencegahan dan penanganan yang lebih baik (Taniguchi et al., 2021). Di Thailand, penelitian 

menunjukkan bahwa 4,7% anak meninggal setiap tahun akibat insiden tersedak, yang menggambarkan 

tingginya kerentanan kelompok usia muda(Tatsanakanjanakorn & Suetrong, 2016). 

Kondisi serupa juga terjadi di Indonesia. Berdasarkan data WHO, terdapat sekitar 17.537 kasus 

tersedak akibat makanan dan benda asing pada balita. Penelitian di Indonesia menegaskan bahwa 

keterbatasan kemampuan mengunyah serta anatomi saluran pernapasan yang sempit menjadikan 

anak-anak lebih rentan terhadap insiden tersedak (Kunbaran et al., 2024). Hal ini menegaskan 

pentingnya penerapan strategi pencegahan dan penanganan yang terarah, khususnya di negara 

berkembang. 

Tersedak merupakan penyebab keempat tertinggi kematian akibat cedera yang tidak disengaja 

(Pavitt et al., 2017). Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran masyarakat, penerapan 

langkah-langkah keselamatan, serta pengetahuan mengenai tindakan pertolongan pertama yang tepat. 

Intervensi edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

terkait pencegahan serta penatalaksanaan tersedak (Bentivegna et al., 2018; Elfeshawy, El Sobky, et al., 

2022; Letras, 2005; Wafik & Tork, 2014). 

Penelitian oleh Bentivegna et al. (2018) menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan peserta mengenai bahaya dan pencegahan tersedak setelah menonton video edukasi, dan 

peningkatan tersebut tetap bertahan hingga 30 hari kemudian. Hasil serupa ditemukan oleh Elfeshawy 

dan rekan-rekan yang melaporkan bahwa sebagian besar ibu masih memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik satu bulan setelah mengikuti program edukasi (Bentivegna et al., 2018; Elfeshawy, El Sobky, 

et al., 2022). 

Remaja merupakan kelompok usia aktif yang juga berisiko mengalami tersedak, misalnya saat 

makan terburu-buru, bercanda, atau mengonsumsi makanan tertentu. Namun, pengetahuan dan 

keterampilan remaja dalam memberikan pertolongan pertama terhadap kasus tersedak masih terbatas. 

Padahal, intervensi cepat dari orang di sekitar korban melalui manuver pertolongan pertama 

merupakan faktor penentu utama dalam kelangsungan hidup korban (Dodson et al., 2024; Igarashi et 

al., 2017; Igarashi, Norii, et al., 2022; Ngamsanga et al., 2023; Van de Voorde et al., 2021). Sayangnya, 

hingga separuh dari kematian akibat tersedak terjadi tanpa adanya tindakan penyelamatan karena 

masyarakat kurang percaya diri dan tidak terampil dalam melakukan manuver tersebut tepat (Igarashi, 

Suzuki, et al., 2022; Landoni et al., 2020). 
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Berdasarkan data dan temuan penelitian tersebut, terlihat bahwa rendahnya pengetahuan 

serta keterampilan masyarakat—terutama remaja—dalam memberikan pertolongan pertama pada 

kasus tersedak masih menjadi permasalahan yang perlu segera ditangani. Remaja sebagai kelompok 

usia produktif memiliki potensi besar untuk menjadi agen penyelamat di lingkungan sekolah maupun 

keluarga apabila dibekali dengan edukasi dan keterampilan yang tepat. Oleh karena itu, pelatihan 

mengenai penatalaksanaan choking menjadi langkah penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan 

remaja dalam menghadapi kondisi gawat darurat sehari-hari. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 5 Banda Aceh pada bulan Juni 

2025 dengan melibatkan 60 siswa kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2 SMAN 5 Banda Aceh. Sasaran kegiatan 

adalah remaja usia sekolah yang dianggap penting untuk dibekali keterampilan pertolongan pertama, 

khususnya pada kasus choking. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

dirancang untuk memberikan pemahaman teori sekaligus pengalaman praktik. Tahap pertama berupa 

penyuluhan mengenai definisi choking, tanda dan gejala tersedak, faktor risiko, serta bahaya yang dapat 

ditimbulkan jika tidak segera ditangani. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan media 

presentasi, video edukasi, dan leaflet sehingga mudah dipahami oleh peserta. Selanjutnya, tim 

pengabdi melakukan demonstrasi teknik pertolongan pertama pada choking, meliputi back blow dan 

Heimlich maneuver, dengan bantuan boneka manekin sebagai alat peraga. Setelah menyaksikan 

demonstrasi, peserta melakukan praktik langsung secara berkelompok dengan pendampingan 

fasilitator untuk memastikan gerakan dilakukan sesuai prosedur.  

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang memberi kesempatan bagi 

peserta untuk memperdalam pemahaman serta mengatasi kesulitan yang dialami saat praktik. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi keterampilan peserta ketika melakukan simulasi serta penilaian 

keaktifan mereka dalam diskusi. Dengan metode ini, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan 

teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari ketika 

menghadapi kasus tersedak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pertolongan pertama pada choking bagi 

remaja diikuti oleh 60 siswa SMAN 5 Banda Aceh. Pelatihan dilaksanakan melalui penyuluhan singkat 

mengenai teori choking, demonstrasi oleh tim pengabdi, serta praktik langsung oleh peserta. Selama 

kegiatan berlangsung, mayoritas peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hampir seluruh 

peserta mampu melakukan teknik back blow dan Heimlich maneuver sesuai dengan prosedur yang telah 

didemonstrasikan.  

Pada tahap awal, sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam menentukan posisi 

tangan dan tekanan yang tepat, namun setelah dilakukan pengulangan serta pendampingan langsung, 

mereka mampu melaksanakan tindakan dengan benar. Selain peningkatan keterampilan, pelatihan ini 

juga memberikan dampak terhadap peningkatan kesadaran remaja akan pentingnya pertolongan 

pertama pada kasus tersedak. Banyak peserta mengaku sebelumnya tidak mengetahui cara menolong 

teman yang mengalami choking, namun setelah pelatihan mereka merasa lebih percaya diri untuk 

bertindak dengan cepat dan tepat dalam situasi darurat. 
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Gambar 1.  

Edukasi pertolongan pertama pada kasus 

choking 

 
Gambar 2.  

Demonstrasi keterampilan pertolongan pertama 

pada kasus choking 

 

Gambar 3.  

Latihan mandiri pertolongan pertama pada 

kasus choking 

 
Gambar 4.  

Penyerahan souvenir kepada peserta yang 

berpartisipasi aktif 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Pallavisarji et al. (2013) juga menyatakan bahwa pelatihan 

pertolongan pertama di sekolah memiliki dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam 

menangani kasus gawat darurat sederhana, termasuk choking(Uthkarsh et al., 2013). Simulasi 

pertolongan pertama terbukti mampu meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama 

proses pembelajaran. Pembelajaran mengenai pertolongan pertama pada kasus tersedak memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi siswa.  

Melalui kegiatan ini, siswa menjadi lebih siap dalam menghadapi situasi darurat yang 

melibatkan kasus tersedak. Selain itu, pembelajaran tersebut juga memperluas pengetahuan praktis 

siswa mengenai teknik pertolongan pertama dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

memberikan bantuan pada keadaan gawat darurat (Levina et al., 2024). Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Ashokkumar (2024) menemukan bahwa lebih dari setengah peserta memiliki tingkat 

pengetahuan, sikap, dan praktik yang tergolong rendah hingga sedang terkait manajemen pertolongan 

pertama pada kasus tersedak. Faktor usia dan pengalaman pelatihan sebelumnya terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap skor pengetahuan, sikap, dan praktik peserta (Thirunavukkarasu et al., 2024). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peserta laki-laki serta mereka yang bekerja di sektor swasta 

memiliki sikap yang lebih rendah terhadap manajemen pertolongan pertama untuk bahaya tersedak. 
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Menurut berbagai penelitian, inisiatif edukasi yang bertujuan untuk menurunkan angka 

kejadian cedera dan kematian akibat tersedak terbukti berhasil dan efektif dalam meningkatkan 

kesadaran serta kemampuan masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama secara mandiri 

(Lorenzoni et al., 2019, 2022). Program edukasi semacam ini tidak hanya berperan dalam pencegahan 

insiden tersedak, tetapi juga memperkuat kesiapsiagaan individu dan lingkungan sekolah dalam 

menghadapi situasi gawat darurat. 

Dengan demikian, temuan-temuan tersebut memperkuat hasil kegiatan pengabdian ini, bahwa 

pelatihan pertolongan pertama pada choking bagi remaja efektif dalam meningkatkan keterampilan, 

kesadaran, dan kesiapsiagaan dalam menghadapi kondisi gawat darurat. Oleh karena itu, 

implementasi kegiatan serupa sangat direkomendasikan untuk dilaksanakan secara rutin di sekolah 

maupun komunitas remaja, agar semakin banyak generasi muda yang siap dan terampil dalam 

menghadapi kondisi darurat yang mengancam jiwa. 

 

KESIMPULAN  
Pelatihan pertolongan pertama pada kasus choking bagi remaja di SMAN 5 Banda Aceh berhasil 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi situasi gawat 

darurat. Peserta mampu memahami teori serta mempraktikkan teknik back blow dan Heimlich maneuver 

dengan benar. Kegiatan ini juga menumbuhkan rasa percaya diri dan kesadaran pentingnya 

pertolongan pertama. Oleh karena itu, pelatihan serupa perlu dilakukan secara rutin di sekolah untuk 

membentuk remaja yang tanggap dan terampil dalam menghadapi kondisi darurat. 
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